Salam hangat dan penuh cinta, atas segala hormat, anggaplah ini sebagai surat kecil dari hati ke hati.
Sesal adalah sebuah kata, yang kiranya mencakup banyak varian rasa didada. Ibarat kata, sesal adalah sebuah menu makanan. Secara umum, rasanya bikin kesal, gumoh, sedikit banyak rempah rempah muak dan potongan hidangan utama ; “kenapa sih, tau gitu kannn….”
Nah, kalimat setelah “kannn” titik titik itu yang jadi varian sesal. Sesal jeletot, sesal ceker, sesal pangsit, sesal nyemek, sesal karbonara.
Lagipun, apasih, intisari sesal itu? Seblak saja yang masuk kategori makanan tidak 5 sehat dan jauh dari sempurna itu punya intisari yang maklum adanya; seblak enak, comfort food banyak orang, dan jelas, sobat dompet.
Sesal selalu merentet kepada ingatan tersembunyi yang terfragmentasi di sela sela tirai kepala. Metafora. 
Namun sederhananya, aku menyesal. 
Harusnya waktu itu, aku begini, aku begitu.
Jika saja aku lebih ini, jangan itu, sedikit lebih anu.
Untuk yang membaca halaman ini, hatiku yang bicara, pada hatimu. 
Aku turut menyesal, untuk apapun yang kamu sesali. Sesal telah lama jadi kabut dimatamu. Maaf karena tidak bisa duduk disisimu sambil menyajikan bakwan dan milo hangat. Semoga ada karibmu yang menggantikan ku, dan tolong, hargai dia. Biar tak perlu repot aku menyesal dua kali untukmu setelah kehilangan dia di hari hari setelahnya.


